




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 
Perusahaan pertambangan merupakan yang melakukan kegiatan produksinya 
dengan cara penyelidikan umum, eksplorisasi, studi kelayakan, kontruksi, 
penambangan, pengelolaan dan pemurnian, pengangkutan kemudian penjualan 
serta pasca tambang. Perusahaan tambang ini juga merupakan salah satu 
penyumbang devisa terbanyak bagi Indonesia. Adapun pembagian perusahaan 
yang ada di Indonesia yaitu pertambangan batu bara, pertambangan minyak dan 
gas, pertambangan logam dan mineral, dan pertambangan batu-batuan (Desita & 
Nik, 2019).  
Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu 
dengan cara pemilihan sampel secara acak dengan menggunakan pertimbangan 
dan kriteria-kriteria tertentu. Penelitian dengan metode purposive sampling 
mengindikasikan bahwa sampel yang digunakan merupakan representasi dari 
populasi yang ada, serta sesuai dengan tujuan dari penelitian. Pada kriteria sampel 
peneliti tidak menggunakan data perusahaan yang mengalami kerugian karena jika 
nilai labanya negatif maka, akan menghasilkan ROA bernilai negatif. Jika ROA 
bernilai negatif maka, pada saat pengolahan data akan mengakibatkan outlier 




sekunder. Data-data tersebut diperoleh dari laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan pada tahun 2018-2019. Data tersebut diperoleh dari situs 
(www.idx.co.id). 
Populasi dalam penelitian ini terdapat 94 perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan kriteria yang disebutkan, 
maka diperoleh sebanyak 48 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dan dapat 
diolah. Periode pengamatan yang digunakan yaitu 2 tahun yaitu 2018-2019. 
Adapun proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan terdapat 
pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
Perusahaan 
1. Perusahaan sektor pertambangan yang telah terdaftar di 
BEI selama 2018-2019 
94  
2. Perusahaan pertambangan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangannya selama 2018-2019 
 
(8)  
3. Perusahaan pertambangan yang mengalami defisit selama 
2018-2019 
(38)  




 Sumber : SPSS (diolah, 2021) 
Tabel 4.2  
Daftar Nama Perusahaan pada Sampel Penelitian 
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
2 BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 
3 BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 
4 BSSR Baramulti Sukessarana Tbk. 
5 BUMI Bumi Resources Tbk. 
6 BYAN Bayan Resources Tbk. 
7 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 
8 DEWA Darma Henwa Tbk. 
9 DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 
10 DSSA Dian Swastika Sentosa Tbk. 
11 ELSA Elnusa Tbk. 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 
13 HRUM Harum Energy Tbk. 
14 INDY Indika Energy Tbk. 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 




No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
18 MTFN Capitalinc Investment Tbk. 
19 MYOH Samindo Resources Tbk. 
20 PTBA Bukit Asam Tbk. 
21 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 
22 SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 
23 TOBA TBS Energi Utama Tbk. 
24 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah, 2021) 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data ini akan menjelaskan tentang data dari perusahaan yang akan 
dijadikan sebagai sampel penelitian yang telah diambil dari Bursa Efek Indonesia 
(BEI).  
1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variable merupakan suatu perbedaan yang akan membawa berbagai 
variasi dalam suatu nilai. Sedangkan variable dependen adalah variable yang 
terikat dengan variable yang lain. Didalam gambar arah antar hubungan 
variable lain, variable dependen ini adalah variable yang dituju oleh anak 
panah. Variable yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tax 
avoidance yang dinyatakan dengan tanda Y. Tax avoidance menurut (Pohan, 
2013) merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan 




karena tidak bertentangan dengan apa yang sudah ditetapkan oleh peraturan 
perpajakan, dengan metode yang digunakan cenderung menanfaatkan 
kelemahan yang ada didalam undang-undang dan peraturan perpajakan guna 
untuk memperkecil jumlah pajak terutang. 
Dalam melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) perusahaan 
memilih menggunakan metode akuntansi yang tepat yaitu effective tax rate 
(ETR) yang dapat dijadikan sebagai pengukuran perencanaan pajak yang 
efektif. Pengunaan metode ini juga sering dilakukan oleh perusahaan sebagai 
acuan oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan didalam perusahaan untuk 
membuat sistem perpajakan dengan melihat tarif efektifnya. Effective tax rate 
(ETR) ini juga digunakan dalam penghindaran pajak karena penghindaran 
pajak tidak hanya bersumber dari pajak penghasilan saja, namun beban pajak 
lainnya yang nantinya akan dibebankan ke perusahaan. Semakin rendah 
effective tax rate (ETR) menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat tax 
avoidance yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Sedangkan semakin 
tingginya effective tax rate (ETR) yang mendekati tarif pajak penghasilan 
badan sebesar 25% menandakan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 
2. Variabel Independen 




Profitabilitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam 
memperoleh laba, hal ini dibuktikan dengan semakin tinggi profit yang 
dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi pula pengungkapan 
kewajiban perpajakannya. Pengukuran profitabilitas yang sering 
digunakan yaitu dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Return On 
Asset (ROA) ini merupakan suatu indikator yang mencerminkan keadaan 
keuangan pada suatu perusahaan. Semakin tinggi ROA yang bisa diraih 
didalam perusahaan, maka keadaan keuangan yang ada bisa dikategorikan 
baik, semakin baik pengelolaan aset di suatu perusahaan maka semakin 
tinggi juga laba yang akan diperoleh.  
b. Pertumbuhan Penjualan (𝑿𝟐) 
Dari pertumbuhan penjualan akan menjadi acuan bagi perusahaan 
untuk meningkatkan penjualannya dari waktu ke waktu. Dari adanya 
penjualan yang meningkat maka laba yang diperoleh perusahaan juga akan 
meningkat, apabila hal itu juga diikuti oleh efesiensi biaya. Maka dari itu 
perusahaan sering melakukan tax avoidance dengan cara mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayarkan agar beban yang ditanggung 
perusahaan tidak tinggi. Pengukuran pertumbuhan penjualan ini dilakukan 
dengan membandingkan jumlah penjualan tahun sekarang dikurangi 





c. Ukuran Perusahaan (𝑿𝟑) 
Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai suatu skala yang dapat 
mengelompokkan perusahaan tersebut bisa dikatakan besar atau kecil. 
Ukuran perusahaan bisa dilihat dari total aset suatu perusahaan karena 
dinilai stabil dibandingkan dengan proksi-proksi yang lain dan masing 
berkesinambungan antar periode.  
Pada ukuran perusahaan lebih menggunakan total aset karena bisa 
dikatakan paling efektif untuk menghasilkan laba yang nantinya akan 
berhubungan dengan tax avoidance, sedangkan total pendapatan 
perusahaan yaitu turunan dari besar kecilnya aset suatu perusahaan. 
C. Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model 
regresi berganda dengan menggunakan program SPSS yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang hubungan dan pengaruh 
variabel  dependen (tax avoidance) terhadap variabel independen (profitabilitas, 
pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan).  
1. Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis data numerikal yang tujuan 
metode statistiknya digunakan untuk memberikan gambaran tentang data dari 
objek yang digunakan dalam suatu penelitian yang varibelnya bisa dilihat dari 
nilai rat-rata (mean), standart deviasi, nilai maximum, nilai minimum, dan 




angka yang terdapat di mean dan standar deviasi. Apabila hasil yang didapat 
mean lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi maka bisa dikatakan 
kualitas data penelitian baik. Berikut adalah hasil uji statistic deskriptif yang 
dapat dilihat pada table 4.3 
Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 48 -2.50 11.33 5.4018 3.53457 
Pertumbuhan 
Penjualan 
48 11.28 16.63 12.7115 0.87665 
Ukuran     
Perusahaan  
48 11.73 13.75 12.8015 0.59289 
Tax Avoidance 48 0.00 11.45 6.1108 3.77225 
Valid N 
(listwise) 
48     
 Sumber : SPSS (diolah, 2021) 
 
a. Tax Avoidance 
Pada penelitian ini variabel dependenden yaitu tax avoidance yang 
diukur dengan menggunakan proksi ETR. Nilai ETR minimum yang telah 
diolah oleh SPSS menunjukkan angka sebesar .00 ini berarti jumlah tax 
avoidance yang terdapat pada perusahaan Borneo Olah Sarana Sukses 
Tbk. sedangkan nilai maksimum sebesar 11.45 yang terdapat pada 
perusahaan Elnusa Tbk. Apabila prosentasi ETR menunjukkan hasil yang 
tinggi yaitu mendekati atau diatas tarif pajak penghasilan badan sebesar 




perusahaan rendah. Dan apabila nilai ETR rendah maka perusahaan akan 
cenderung melakukan tindakan tax avoidance (Santi dan Wardani, 2018).  
Berdasarkan table 4.3 menunjukkan hasil rata-tata tax avoidance 
senilai 6.11 yang perusahaan cenderung untuk tidak melakukan tindakan 
tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan dengan nilai rata-rata 6.11 
sedangkan standar deviasi senilai 3.77 yang artinya 6.11 > 3.77 hal ini 
menunjukkan kualitas data variabel baik, karena standar deviasi lebih 
kecil dibanding dengan rata-rata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel ini memiliki standar error yang kecil.  
b. Profitabilitas 
Nilai minimum yang terdapat pada table 4.3 yaitu sebesar -2.50 yang 
terdapat pada perusahaan Borneo Olah Sarana Sukses Tbk, sedangkan 
nilai maksimum sebesar 11.33 yang terdapat pada perusahaan Bukit Asam 
Tbk. Hasil dari uji analisis deskriptif  variabel profitabilitas menunjukkan 
hasil bahwa rata-rata sebesar 5.40 dengan jumlah standar deviasi 3.53 
yang artinya 5.40 > 3.53 hal ini menunjukkan kualitas data variabel 
dikatakan baik. Karena nilai standar deviasi lebih kecil dibanding dengan 
nilai rata-rata, yang dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel memiliki 
standar error yang kecil.  
c. Pertumbuhan Penjualan 
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel pertumbuhan penjualan 




sebesar -11.28 yang terdapat pada perusahaan Golden Eagle Energy Tbk, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 16.63 yang terdapat pada perusahaan 
Indika Energy Tbk. Hasil dari uji analisis deskriptif  variabel pertumbuhan 
penjualan menunjukkan hasil bahwa rata-rata sebesar 12.71 dengan 
jumlah standar deviasi 0.88 yang artinya 12.71 > 0.88 hal ini 
menunjukkan kualitas data variabel dikatakan baik. Karena nilai standar 
deviasi lebih kecil dibanding dengan nilai rata-rata, yang dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel memiliki standar error yang kecil.  
d. Ukuran Perusahaan  
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel ukuran perusahaan 
menunjukkan hasil nilai minimum yang terdapat pada table 4.3 yaitu 
sebesar -11.73 yang terdapat pada perusahaan Borneo Olah Sarana Sukses 
Tbk, sedangkan nilai maksimum sebesar 13.75 yang terdapat pada 
perusahaan Bumi Resources Tbk. Hasil dari uji analisis deskriptif  
variabel ukuran perusahaan menunjukkan hasil bahwa rata-rata sebesar 
12.80 dengan jumlah standar deviasi 0.59 yang artinya 12.80 > 0.59 hal ini 
menunjukkan kualitas data variabel dikatakan baik. Karena nilai standar 
deviasi lebih kecil dibanding dengan nilai rata-rata, yang dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel memiliki standar error yang kecil.  
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik sering kali digunakan terhadap model regresi yang 




menujukkan hasil yang baik atau buruk. Dalam penelitian ini variabel 
dependen yang digunakan yaitu tax avoidance sedangkan variabel independen 
yang digunakan yaitu profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan ukuran 
perusahaan. Berikut ini adalah uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian : 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dari adanya uji normalitas ini yaitu digunakan untuk 
mengetahui dan menguji apakah dalam model regresi berganda, variabel 
residual atau variabel pengganggu memiliki distribusi yang normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan menguji Kolmogorov-Smirnov. Pada uji 
Kolmogorov-Smirnov tingkat signifikasi jika > 0.05 maka data tersebut 
terdistribusi secara normal dan apabila data tersebut signifikasi 
menunjukkan < 0.05 maka hasilnya tidak terdistribusi secara normal 
(Hidayati & Fidiana, 2017). Adapun hasil dari uji normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada table 4.4 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas  
















Kolmogorov-Smirnov Z 1.501 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.022 
 Sumber : SPSS (diolah, 2021) 
  
Hasil dari pengujian statistik One Sampel Kolmogrov-Smirnov di 
atas menunjukkan bagian Sig dengan nilai sebesar 0,22 yang artinya nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual terdistribusi normal atau memenuhi syarat uji normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Tujuan dari adanya uji multikolonearitas yaitu untuk mengetahui hasil 
dari uji yang telah dilakukan apakah model regresi akan ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Menurut (Hidayati & Fidiana, 2017). 
Dasar-dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas di dalam model regresi sebagai berikut  jika nilai 
tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 maka bisa dikatakan model 
regresi menunjukkan hasil yang baik dan sebaliknya jika nilai tolerance 
dibawah 0,1 dan nilai VIF diatas 10 maka dikatakan model regresi tidak 
baik. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas pada table 4.5 
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 
                    𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬a 
 






(Constant)   
Profitabilitas 0.628 1.593 
Pertumbuhan Penjualan 0.436 2.292 
Ukuran Perusahaan 0.377 2.653 
Sumber : SPSS (diolah, 2021) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diidentifikasi secara statistik ada atau 
tidaknya gejala multikolinearitas. Uji statistik yang digunakan adalah nilai 
tolerance pada collinearity statistik dan menghitung Variance Inflation 
Factor (VIF). Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil nilai tolerance 
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF <10 maka artinya tidak terjadi 
multikolinearitas untuk variabel profitabilitas (X1), pertumbuhan 
penjualan (X2), ukuran perusahaan (X3) yang artinya seluruh variabel 
independen pada penelitian ini tidak ada gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas yaitu untuk 
menguji model regresi apakah terjadi kesamaan antara residual dari satu 
periode pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik 
yaitu tidak terjadinya heteroskedastisitas hal ini bisa dilihat dari 
scatterplot. Menurut (Hidayati & Fidiana, 2017) dasar dalam uji 
heteroskedastisitas yaitu menggunakan uji scatter plot dan uji glejser. Uji 
scatter plot dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter 




teratur seperti melebar, menyempit atau begabung maka ada indikasi 
terjadinya heteroskedastisitas. Sebaliknya jika pola terlihat tidak jelas atau 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada tabel 4.6. 










Sumber : SPSS (diolah, 2021) 
Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa titik-titik 
membentuk pola yang teratur seperti melebar, menyempit atau bergabung. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa ada indikasi heteroskedastisitas 
dalam model regresi.  
d. Analisis Regresi Linier Berganda 






Variabel independen pada uji regresi linear berganda adalah 
profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan. Sedangkan 
variabel dependen adalah tax avoidance. Model regresi berdasarkan hasil 
analisis di atas adalah sebagai berikut: 
Y= β0+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Y= (-12.41) + 0.91X1 + (-0,07X2) + 1,13X3 + ε 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan dalam penjelasan sebagai berikut : 
a. Nilai kostanta pada persamaan regresi ini menunjukan nilai sebesar -
12.41 yang menunjukan bahwa ketika tidak terdapat kontribusi 
variabel bebas (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3) maka variabel Y akan bernilai sebesar -
12.41. 
b. Nilai koefisien regresi pada profitabilitas sebesar 0,91 yang 
menunjukan bahwa jika diasumsikan variabel independen lainnya 









B Std. Error 
1 
(Constant) -12.418 3.673  -3.381 0.002 
Profitabilitas 0.919 0.050 0.861 18.198 0.000 
Pertumbuhan Penjualan -0.075 0.244 -0.018 -0.309 0.759 
Ukuran Perusahaan 1.135 0.388 0.178 2.921 0.005 




tetap (𝑋2 dan 𝑋3= 0) dan profitabilitas mengalami kenaikan nilai 
secara kuantitatif sebesar 1, maka akan meningkatkan tax avoidance 
0,91. 
c. Nilai koefisien regresi pada pertumbuhan penjualan sebesar -0,07 yang 
menunjukan bahwa jika diasumsikan variabel independen laiannya 
tetap (𝑋1 dan 𝑋3= 0) dan pertumbuhan penjualan mengalami kenaikan 
nilai secara kuantitatif sebesar 1, maka akan menurunkan tax 
avoidance sebesar -0,07. 
d. Nilai koefisien regresi pada ukuran perusahaan sebesar 1.13 yang 
menunjukan bahwa jika diasumsikan variabel independen lainnya 
tetap (𝑋1 dan 𝑋2= 0) dan ukuran perusahaan mengalami kanaikan nilai 
secara kuantitatif sebesar 1, maka akan meningkatkan tax avoidance 
sebesar 1.13. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hitpotesis dalam penelitian menggunakan model analisis regresi 
berganda (multiple regression analysis), yang dilakukan dengan 
menggunakan uji koefisien determinan, uji statistik dan uji statistik t. 
a. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan sebagai ukuran seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menjelaskan dari masing-masing variabel 




kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
sangatlah terbatas, dan juga sebaliknya. Adapun hasil dari uji koefisien 
determinan disajikan dalam tabel 4.9  






Sumber : SPSS (diolah,2021)  
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengelolaan data 
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,93 hal ini 
menunjukkan bahwa sekitar 93% tingkat pengungkapan tax avoidance 
perusahaan pertambangan dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, 
pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya (100% 
- 93% = 7%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain selain variabel independen 
tersebut. 
 
b. Uji Statistik F 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .969a .938 .934 .96920 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan 
Penjualan 





Uji statistik F bertujuan untuk melihat apakah semua variabel 
independen akan berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika hasil dari  
nilai F lebih besar dari 4 dengan tingkat kepercayaan sebesar 5% dan 
apabila hasil dari nilai f hitung lebih besar dari f tabel maka dapat ditarik 
kesimpulkan bahwa semua variabel independen dikatakan mempengaruhi 
variabel dependen (Ghozali, 2018). 






Sumber : SPSS (diolah, 2021) 
Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel independen 
terhadap variabel dependennya, dipergunakan F-tes dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut : 
1) Uji kecocokan model ditolak jika α > 0,05 
2) Uji kecocokan model diterima jika α < 0,05 
Hasil uji F yang dilihat dari tabel tersebut secara bersama-sama 
menghasilkan nilai F statis dengan nilai signifikasi 0,00 yang lebih kecil 
dari 0,05 atau 0,00 < 0,05 artinya variabel profitabilitas (X1), 
pertumbuhan penjualan (X2), dan ukuran perusahaan (X3) secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance (Y). 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 627.472 3 209.157 222.660 .000b 
Residual 41.332 44 .939   




c. Uji Parsial t 










Uji T bertujuan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk 
menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis. Pengujian hipotesis 
pada tabel 4.11 di atas dan membandingkan antara t hitung dan t tabel. 
Ketentuan menggunakan nilai probabilitas adalah apabila nilai kurang dari 
0,05 maka hipotesis diterima, dan apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 
maka hipotesis ditolak. Dan ketentuan Jika t hitung lebih besar atau sama 
dengan t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel independen 









B Std. Error 
1 
(Constant) -12.418 3.673  -3.381 0.002 
Profitabilitas 0.919 0.050 0.861 18.198 0.000 
Pertumbuhan Penjualan -0.075 0.244 -0.018 -0.309 0.759 
Ukuran Perusahaan 1.135 0.388 0.178 2.921 0.005 
a. Dependent Variable : Tax Avoidance 








lebih kecil dari t tabel berarti tidak terdapat pengaruh siginifkan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Variabel profitabilitas diperoleh nilai koefisien β sebesar 0,918 dengan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 18,198, jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 1,990 maka 
diperoleh 18,198 > 1,990 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Tingkat 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara 
parsial variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan hasil uji t variabel profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis 1 diterima.  
Semakin tinggi ROA yang bisa diraih didalam perusahaan, maka 
keadaan keuangan yang ada bisa dikategorikan baik, semakin baik pengelolaan 
aset di suatu perusahaan maka semakin tinggi juga laba yang akan diperoleh. 
Oleh sebab itu, perusahaan biasanya cenderung melakukan pengurangan 
jumlah pajak melalui tindakan tax avoidance dengan memanfaatkan kelemahan 
peraturan perundang-undangan.  
Banyaknya cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan 
tindakan tax avoidance yaitu dengan cara merubah metode pengakuan piutang 
yang pada umumnya menggunakan metode langsung, kemudian diubah  




Pada beban kerugian yang timbul dapat mengurangi laba perusahaan, sehingga 
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan dapat berkurang. Perusahaan 
biasanya juga melakukan tindakana tax avoidance dengan merubah metode 
penyusutan, yang dimana penyusutan akan diperbesar yang akan 
mengakibatkan laba perusahaan turun. Sehingga pembayaran pajak perusahaan 
akan berkurang.  
Penelitian ini selaras dengan teori agensi di mana ketika terjadinya 
agency problem seperti terdapat perbedaan kepentingan antara manajer (agent) 
dan pemegang saham (principal). Di mana para manajer akan berusaha 
mengelola beban pajak perusahaan agar tidak mengurangi keuntungan dari 
kinerja agent sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan sebab beban 
pajak. Perusahaan yang dapat mengelola asetnya dengan baik maka akan 
mendapatkan keuntungan dari kelonggaran pajak , sehingga perusahaan akan 
cenderung melakukan tindakan tax avoidance. Sedangkan kepentingan 
principal yaitu mereka yang menamam modal di perusahaan dengan harapan 
memiliki jumlah pengembalian modal yang tinggi pula yang menjadikan hal 
ini bertolak belakang dengan kepentingan agent . 
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Desita & Nik, 2019 serta Maya & Fahru, 2020 yang membuktikan adanya hasil 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 




Putu & Wayan, 2018 yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap tax avoidance. 
Adanya temuan Tax Justice Network yang menyebutkan dalam 
praktiknya perusahaan multinasional mengalihkan labanya ke negara yang 
dianggap sebagai surga pajak. Tujuannya untuk tidak melaporkan berapa 
banyak keuntungan yang sebenarnya dihasilkan di negara tempat berbisnis. 
Dus, korporasi akhirnya membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya. 
Dengan adanya praktik ini bisa mengakibatkan tindakan tax avoidance yang 
dimana perusahaan yang mengalami kenaikan laba namun melakukann 
pembayaran pajak yang minim. 
2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 
Variabel pertumbuhan penjualan diperoleh nilai koefisien β sebesar -
0,075 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,309, jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
1,990 maka diperoleh -0,309 > 1,990 dan tingkat signifikansi sebesar 0,759. 
Tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
secara parsial variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap 
tax avoidance. Berdasarkan hasil uji t variabel pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis 1 ditolak.  
Pada teori agensi, principal memberikan tugas kepada agent untuk 
mengelola keuntungan yang didapatkan dari hasil penjualan. Pertumbuhan 




tahun. Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang 
tinggi berarti mempunyai kinerja yang baik sehingga keuntungan perusahaan 
yang diperoleh cenderung meningkat yang menyebabkan pembayaran 
pajaknya juga akan tinggi dengan demikian pihak manajemen akan semakin 
berkurang melakukan aktivitas tax avoidance dikarenakan perusahaan mampu 
untuk melakukan pembayaran pajak.  
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Budiman, 2019 yang membuktikan adanya pengaruh signifikan antara variabel 
pertumbuhan penjualan dengan tax avoidance. Penelitian lain yang mendukung 
hasil dari penelitian ini yaitu yang dilakukan oleh wastam, 2018 serta vivi 
lestari, 2018 yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan penjualan 
menunjukkan hasil negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. 
Didalam suatu perusahaan yang dimana mengalami pertumbuhan 
penjualan yang naik, maka akan menurunkan penghindaraan pajak. 
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, 
dimana perusahaan yang sedang tumbuh penjualannya serta dilakukan dengan 
efisiensi maka akan mempereroleh keuntangan yang besar oleh karena itu tidak 
perlu melakukan penghindaran pajak. 




Variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai koefisien β sebesar 1,135 
dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,921, jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,990 
maka diperoleh 2,921 > 1,990 dan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Tingkat 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara 
parsial variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan hasil uji t variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis 1 diterima.  
Penelitian ini selaras dengan teori agensi di mana ketika terjadinya 
agency problem seperti terdapat perbedaan kepentingan antara manajer (agent) 
dan principal dan asimetris informasi. Di mana para manajer akan melakukan 
praktik tax avoidance dengan cara mengelolan sumberdaya yang dimiliki oleh 
perusahaan dengan tujuan untuk meminimalkan beban pajaknya sehingga 
tujuan yang ditetapkan oleh principal tidak sesuai. 
Perusahaan skala besar cenderung memiliki total aset yang besar dan 
transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks jika dibandingkan dengan 
perusahaan skala kecil. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar 
cenderung dapat menghasilkan laba yang relatif besar, sehingga beban pajak 
yang dibayarkan akan menjadi semakin besar, sehingga memungkinkan 
perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance dari setiap transaksi guna 




Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Khoirunnisa, 2016 ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tax avoidance. Namun hal ini berbanding tebalik dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Deddy dkk., 2016 yang menunjukkan hasil bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  
Perusahaan yang memiliki skala besar  melakukan transaksi yang 
kompleks jika dibandingkan dengan perusahaan skala kecil, perusahaan besar 
juga memiliki hubungan baik dengan pihak luar ataupun dalam negeri yang 
mengakibatkan sering munculnya tindakan tax avoidance. Adanya temuan Tax 
Justice Network yang menyebutkan dalam praktiknya perusahaan 
multinasional mengalihkan labanya ke negara yang dianggap sebagai surga 
pajak. Tujuannya untuk tidak melaporkan berapa banyak keuntungan yang 
sebenarnya dihasilkan di negara tempat berbisnis. Dus, korporasi akhirnya 
membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya. 
 
